BAB IX
TINJAUAN SECARA UMUM
TENTANG TAFSIR

Pengertian Tafsir
Kata Tafsir yang berassll dari bahsass Arsb
';,f?‘“‘dbj"' sebenarnya sudah banyak dipahami orang,

kan tetspi untuk menghindari adanya kesalahsn dalsn

vy

memahami arti beserta pengertian tersebut, dibawah ini
dijelaskan beberaps definisi pengertian tersebut.
I. Pengertian menurut bahasa.
Arti tafsir menurut bahsss, paras ulams berbeds
rendapat, diataranys
a. Menurut Bssuni Faudah, tafsir adalah keterangan,
(al-Idahu} dan penjelasan (al-Bayanu) VEOg
merupakan masdar dari kata kerjs "fassara"
(Mahmud Buasuni Faudsah, 1887 1),
b. Menurut websgian ulsma dslam kitsb gl-Itgan, di
kataksn bshwa
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"Tafsir itu berasal dari kebslikan kata ‘“ssfar",
seperti kats Asfaras-subhu yang bersrti fajar
telah bercahaya terang, oleh karena itu tafsir
berarti penerang&n atau keterangan” (Jalsluddin
As-Suynti, tt., II, 173).
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c. Menurut Az-Zarkasyi
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"Tafsir 1itu berasal dari kata "Tafsiran" yang
bevarti statoskop, ysitu sustu slat yang dipakai
seorang dokter untuk memeriksa orang sakit, (ysng
berfungsi untuk menjelaskan penyakitnya), oleh
karena itu tafsir berarti penjelassn. Sebsgaimsans
dokter mengetshui penyaskit seorang pasien deugan
statoskopnya, begitu jugs dengan mufassir, dengan
is dapsat menjelaskan arti ayst, kisah-kisah dan
sebab-sebab turunnya ayat"” (Bahruadin Az-
Zarkasyi, tt., II, 162-183).

Menurut Manna 'ul Qattan dalsm kitabnya mabahisu

fi "ulumi Al-Qur an, sebsagai berikut
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"Tafsir itu berassl dari kata "fasara”, mengikuti
WEZArn “"taf "ilun" yang berarti menerangkan,
membuka dan menjelaskan makna yang Ma'qul. Dalam
bahass Arasb kata "fasru" membuks srti vang sukar,
sedang kata "tafsir" berarti membuka/menjelackan
srti yanug dimaksud dari kata-kata yang sulit,
oleh karena itu tafsir berarti tafsir berarti
penjelasan/keterangan” (Manna ' n Al-Qattan, 1973
323) .

Dari semus pendapat tersebut di atss, para ulams



zda yang berbeda pendspat tentang asal dari pada katsa
“"tafsir” itu, akan tetapi mereka sependapat jika arti
tafsir menurut bahsss itu adalsh keterangan, penjelasan
atau kupsasan yang dipakai untuk memudshkan maksud dari
kata-kats yang sulit dipahami.

Dalam Ai-Qur  an kata tafsir vang berarti
keterangan atau penjelasan itu hanya ads satu ayat,
vang terdspst dalam surat Al-Furgan ayst 33, sebagai

berikut
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"Tidaklah orang-orang kafir ita datang kepads kamu
(membawa ) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami
datangkan kevadamu sesuatu yang benar dan vyang
terbsik penjelasannys” (Depsg RI., 1888 : 584).
2. Tafsir menurnt istilah
Arti tafsir menurnt istilah, ads beberapa
pendapat, antars lain
&. Menurut As-Suyuti dslam kitabnya Al-Itqgan, yang

merupakan pendsapat dari sebagian ulama

menyatakan, sebagsi berikut
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"Tafsir adalsh ilmu yang mempelsjari tentang
turunnys ayat-asyst dan hal ihwalnysa, cerita-
cerita dan sebab-sebab turunysa, tertib Makkiyysah
dan Madaniyyah, muhkam dan mutasyabihatnye,
nasikh serta mansukhnya, wmujmal dan mufasssrnys,
halal dan haramnya, khusus dan umumnya, mutlag

dan mugayadnysa Janji dan ancamannysa serta
mengensi ungkapan-unghksapan dan perumpamasan-
perumpamasnnya” (Jalaluddin As-Suyuti, tt., II,
174) .

b. Menurut Abu Hayvan dalam kitsb At-Tafsir was Al-

Mufassirun, mengatskan
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"Tafsir adalsah ilmu vang membshas cara
menguncapkan lafal-lafsl Al-Qur an dan
menerangkan serta hukum-hukumnysa, bsaik vang
mufrad msupun yang tersusun, dan menjelaskan

makna ysng dibawa oleh lafal-1sfsl itu ketiks sads
dalam redaksi, sertas menjelaskan ulasan-ulsasan
vang lengkapi semua itu" (M. Husein, Abu Hayyan
Az-Zshabi, 1861 : 1419).

¢. Menurnt Az-Zargani dalam kitabnys Manahilul Irfan

mengstakan
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"Tafsir sadalah ilmu yang membahas tentang Al-
Qur'an sal-Karim dari segi petunjuk-petunjuknysa
terhadap makna-makna ysng dikehendaki Allah SWT.
sesusi dengsn kemampuan manusia’ (Abd. Adzim z=
Zargani, 1928 : 3).

d. Menurut Hasbi As-Sidigi dslam kitabnya ilmu-1ilwu
Al-Qur an yang merupakan kutipan dari pengarang

kitab Taujih, mengataksan
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"Tafsir 1itu pada hakekatnys adalah mensyvarahkan
lafal yang sukar dipahamken oleh pengedar dengan
uraian yang menjelaskan maksud. Yang demikian itu
sdakalanya dengan menyebut sinonimnya, atau ysang
nendekatinys atu ia mempunyai petunjuk kepadanysa
melalui sesustu jalan dalalsh (petunjuk)" (Hasbi
As-Sidigi, 1872 : 122).

Dari beberapa definisi tersebut di atas, ternyats
redaksinys berbeda-beda, akan tetapi dari semua
definisi itu dapat disimpulkan bshwa; tafsir itu sdslah
ilmu yang membahas tentang avat-ayat Al-Qur an dengan
tujuan untuk menjelaskan maksud Allash SWT. didalam

kitab suci-Nya, vyang meliputi pemshaman arti dan

penjelasan msksud-maksudnys yang terkandung didalamnya.

Hajat Manusia Terhadap Tafsir
Syaikh Mann 'ul dalam kitsbnys Mabshitsu di “Ulumi

Al-Qur’ an, menjelaskan secara singksat sebab-sebab



dibutuhksnnys tafsir Al-Qur an, sebagai berikuat
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"Kebutuhan akan tafsir 1itu sangat mendesak,

karena kescmpurnssan sgama dan dunia itu haruuslah

selaras dengan hukuaum syara’ . Dan keselarasannya

itau sangat tergantung atas pengetahuannysa

terhadsp xitab Allsh"” (Manna'ul Qattan, 1873:14).

Abd . Dijelal menjelaskan sebab dibutuhkannysa
tafsir Al-Qur an, yang merupasksn kutipan dari pengarang
kitab Min Rawai il Qur an dengan panjang lebar yang
pada intinya sebagai berikut

a. Al-Qur 'an memaksai ungkapan vyang sesusail untuk
semusa tinghkst kepandaisn manusia.

b. Al-Qur an tidak bisa diketahui maksudnysa hanya
dengan sekedar mendengarkan.

¢. Al-Qur  an mengandung pokok-pokok agidah,
syari'ah, akhlak, kisah-kissh dan sebsagsinys.

d. Dengan tafeir dapaﬁ diistimbatkan hukum-hukum dan
ilmu pengetahuan dari kandungsn Al-Qur 'an itu
sendiri (Abd. Djslsal, 19980 : 41).

Dari pendspat-pendapat tftersebut di stss dapat
dijelsskan bahwa dibutuhkannya tafsir Al-Qur'an itu
adalash karena alasan-alasan sebagal beriknt

1. Al-Qur "an adalsh Kalam Ilahi vang tidak dapat

dijangkau manusia, arti dan maksudnya hanya
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dengan mendengarkannya, untuk itu perlu dicari
keterangan lain dari asyat-ayat dan hadits-hadits
Nsbi Muhammad saw.

Perintah langsung dari Allsh, sebagaimsna firman-

Hya dsalam surat An-Hahl ayat 44, yaitu
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"Dan  Kami turunkan kepasdamn Al-Qur 'an agar kamu
menerangkan kepada umat manusis apa yang telan
diturunkan kepada mereka” (Depag RI., 1889:408).
A1-Qur an  merupakan tatas aturan manusis, oleh
karena itu sangat diperlukan seksli adanya suatu
alst untuk membuka tata aturan tersebut demi
kemaslahatan manusia.

Al-Qur "an merupskan mu jizat bagi Nabi Muhammad
saw dan memiliki nilai-nilai sastra yang tinggi,
sehinggas tidak bisa dipahami oleh sembarang
orang, kecuali dengan penjelasan atau
penafsirarnya terlebih dahulun.

Kalimat Al-Qur 'an itu banyak yang singkat-singkat
dan lafalnya-pun banyak yang bermakns ganda,
sehingga sangat diperlukan adanya tafisr untuk
menjelaskan maksud dari kalimat-kslimat tersebut.

Adanya masalah-masalah baru yang muncul dan

membutuhkan adanya suatu ketetapan huokumnys.
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C. Syarat-syarat Mufassir.

Para ulsma berbeds-bida pendapat dslam menentukan

syarat-syarsat bagi seorang mufassir. sebagaimans
berikut
1. Menurut Az-Zshabi, dalam kitabnya At-Tafsiru wsa

(AN ]

Al-Mufassirun, menentukan bahws syarat mufassir

itu ada 15 macam, yaitu

a. Harus menguasai ilmu Nahwo.

b. Harus menguasai ilmu Sharaf.

¢. Harus menguassai ilmu Bahasa Arab.

d. Harus mengusassai ilmu Isytigag (etimologi).

e. Harus wenguasai ilmu Ma ani.

f. Harus menguasai ilmu Bayan.

g. Harus menguasai ilmu Badi’.

h. Harus menguassi ilmu Qirs at.

i. Harus menguassai ilmu Kalam.

J. Harus mengussai ilmu Ushul Figih.

k. Harus menguasai ilmu Asbsbun Nuzul.

1. Harus menguasai ilmu Gashas.

m. Harus menguasai ilmu Nasikh-Mansukh.

n. Harus menguasai ilmu Hadits.

0. Harus menguassi ilmu Masuhibah (Kurnis Allah)
(M. Huszin, Abu Hayyan Az-Zahabi, 1981 : 285).

Henurut Menna'ul Qattan, bahwa syarst mufassir

itu ada 9 mscam, secara garis besarnys sdalsh

. Harus bersih nistnya.
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b. Harus bebas dari hawa nafsu.

¢. Dalam penafsirannya harus dimulai Al-Qur  an.

d. Penafsiran kedus harus dari Hadits Nabi saw.

e. Penafsiran ketigs harus dari gaul sahabsat.

f. Penafsiran keempat dicari dari pendapat
Tabi in.

g. Munguasai uslub ilmu-ilmu perssmbungan Al-
Gur an.

h. Mempunvsai ketajaman dalam pemshamsn (Manna ul
Qattasn, 1873 : 329-331).

Menurut Syaikh Mustafa Al-Hsdidi didalsm kitabnys

Ittijshatu At-Tafsiri fi Al-Asri Al-Hadits, telsah

menentukan bahws syarat mufassir itu ada 7 macam,

vyaitu

a. Harus mengetahui fighu lughah hukum kalimat.

b. Mengetshui ilmu Bayvan.

c. Mengetahui ilmu Ma ' ani.

d. Mengetshui ilmu Badi’.

e. Mengetzhui ilmu Mubhsm dan Mufassal.

f. Mengetahui ilmn "Aam dan Khas.

2. Mengetehui ilmu Ksalam dar @ira’at. (Mustafa
Muhammsd Al-Hadidi, 1974 : 6-8).

Dari berbagai mscam pendspat tersebut di atas,

dapat disimpulkan bahwa sysarst mufassir itu

adalah:

L

Dari mengunassi 1lmu bahasa Arab dsn cabsng-

ig



D.

Har o nengussai  pohok-pokok ilmm Al-Qur an
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4 Huruo weasgusas ., dsssr o daour 11mn agams Islam dari

sednls MECal ASPEROVEA.

g Marns mengonasai hal ihwsl tentang manusis.

Methode., Corak dan Sistematika Penafsiran Al-Qur an.

1 Methode dap corak penabsiran Al-Qur an

e

£1-0ur sn adalah sumber adarsn Tealam., Kitabh sucl

ity menemesti posisi sentral, bukan S8 8 delam

perhembangan  dan pendenbsagan iimu-1lma heilslamsn,

aerupakan inspirsior, pemundu dasn pemandu

karn  umab Islam sepaniang empst pelas  abead

ceisrsh pergerahan umat ini (Shihab. 1892 : 83}.
fibe demikisn itu hsinva, maks remshsman terhadap
nt ~svat A3-Our sn, melalnl penafesirvan-penzfesirannys,

gempanyel gorunsn vang ssugat hegar bagil msiu pundurnys

et . Sekzligus, pensfeiron-pensfsiran itn tidsk dapst
nenverminuan perhkeubangan serts corak pemikiran mereks
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cedsral  perhkembangan  tafsir Al-Qur an
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saneniak ers pentadwinan sampal memnasuki periocde
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aatsubbhiirin., metode dslsm artian cara penafsiran  dan
soraknya selsin  berkembang mengikati perkenbangdan
cemibhirsn menueis itu sendirl.
shat bokti, kzlan mengamati metode penafsiran
st Nubi Ssw.. ditemuhkan bahwa pads
fugnrnws  saeleiuh gasgsl menemaksn peniolasan Habi  Taw.
merehs meruink  hepsds penggunaan bahass dan sys ir-
S LB Arsb . Cuhup brovak contohnys vang depat
{ikemukaken tentsng hsl ini, misalnysz: Umar bin Khatab
qornsh bertsavs tentsng srti “takbawwafl " dalam firman
3lighe © v a5, B v 473,
Jearasng Arab  dsri Kabilash Huzail wmenielsshan bahws
artinva wmdslsh  “pengursngan”. Arti  ini berdassarkan
cenggunasn  bahssa  vang dibuktikan dengan svair pra-
Islizm Hmer wetihks ity puss dan  mengsnjurksn  untuk
wempeleisri svair-syair tersebut dalam rangks menahani
AT-Qur = (Shihsbh. 1982 @ 833,

3ztelah masa sahsbztpun, para tabi in dan

aths =t -tsbiin, masih menggunsksn metode  periwvaysian

i

lart  webshsassan seperti sebelumys (Shihab, 188Z @ B43.

Vel burens  10n lehih delasnyva  pembahasan btentanyg

aethode dan corak pensfsiran Al-Qur an dalam studi ini,
chwrn b iheed mendsdi behersps bhagian dignbarsnys

1%, Mepnrut Al-Farmawi dslasm hitzbnyvs Al-Bidayvstiu

£ At-Tafeiri -&}-Maudn 1, mengatakan banws

methnde penafsiran itu sds empat. vaitu

%, Metode Idmaali.
(3. Metude Mugssriin,

4y, Metade Maudun'i (Abd. Hayyi Al-Farmaswi.

1897y 23
Meyiarnt At Daslal 1alsm  hitsbnyvs Yrgensi
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disimpulkan

macam,

1. Ditinjan

tsfsir mandu i pada masa kini, mengataksn bahwa

metode tafsir itu ada sembilan, ysitu

7

(3).

(4).

(&S
.

(8.

ari

Metode

Mangqol.

Metode

Ma ' gvwl.

Metode

tafsir

tafsir

hil-Ma syur/bir-Riwsysh/bil-

bir-Ra'yi/bid-Dirayah/bil-

tafsir bil-Izdiwaldl =atau campuran

disntars methode tafsir bil-Ma syur dengan

bir-Ka 'yi.

Metode
Metode
Metode
Metode
Metode

Metode

B4-70).

tafsir
tafsir
tafsir
tafsir
tafsir

tafsir

Bayani.
Mugaariin.
Iimasali.
Itnabi.
Tahliili.

Mandu i (Abd. Djalal, 1¢90

bhebersps pendapat tersebut di  atas, dapat

bhahwva

methode tafsir 1itu ada sembilan

vang ditinjau dari empat sudut pandang, yaitu

dari

segi sumber penafsirannys, maka

methode tafsir Al-Qur an itu ada 3 macam, ysitno

a.

Methode Tafsir bil-Ma syur.

Methode ini adalah tata cars menafsirkan ayat

Al-Qur  &an

Qur "an

pendapat

dan

vang

tabi in

didassrkan satas sumber Al-

Hadits Nabi, gounl sshsbhst dan

(Abd. Djalsl, 1880 : ©64).



b.

Pengertian tersebut sesuai dengan pengertisn
vang disampaikan oleh Manna'u Al-Qattan, ia
mengatekan bahwa Methode tafsir bil-Ma syur
itu adslsh penafsiran yang didasarkan atas
dalil-dalil yang penukilannys secars sshih dan
tertib, vaitu di mulsai dari Al-Qur  an,
kemudian Hadits Nsbi, qoul sahabat dnan
kemudian pendapsat para tabi’in  (Manna'n Al-
Qattan, 1973 : 347).

liethode tafsir bir-Ras vi.

Methode adalah tata cars menafsirkan Al-Qur an
vang didasarksn atas sumber ijtihad dan
pemikiran mufassir terhadsp tuntutan ksidsh
bahasa Arab dan kesusastraannya, teori 1ilmn
pengetahnan, setelah 1is wmenguassi sumber-
sumber tadi (Abd. Djalal, 1890 : 88).
Pengertian tersebut sesusai dengan pengertian
vang disampaikan oleh Manna'u Al-Qattan dalam
kitabnya bahwa methode tafsir bir-Ra yi adalah
penafsiran yang penjelssannys hanya berlandas-
kan kepads pemashaman khusus dan pengambilsnnva
hanyalah dengan dasar akal saja dan tidaklah
renjelasannya  tersebut sesusi dengan Jiwa
syari’ah dan nash-nash A1-Qur an (Mannaz’'u Al-

Qattan, 1973 : 351).



z. Methode tafsir bil-Izdiwaji.
Hethode ini adalah cara menafsirkan Al-Qur’ an
didasarkan atas perpaduan antara sumber tafsir
bil-ma 'syur yang kuat dan sahih dengsn sumber
tafsir bir-ra’yi dari hasil akal pikiran vyang

sehat (Abd. Djalal, 1990 : B88).

[3%]

Ditinjau dari segi cara penjelasannya terhadap
tafsiran avat-ayat Al-Qur an, maks methode tafsir

Al-Qur 'an dibagi dus macam, yakni

&. HMethode tafsir Bayani.
Methode 1ini adalsah menafsirkasn ayat-syst Al-
Qur 'an hanya dengsn memberikan keterangan
secara diskriptif tanpa dengan membandingkan
riwayat atan pendapat, antars yang satu cdengan
vang lainnya (Abd. Djalal, 1980 : B89).

b. Methode tafsir Mugsriin.
Methode tafsir ini adalah menafsirksn ayat-
ayat Al-Qur an dengan membandingkan ayat,
riwaysat, dan pendapst antara sstu dengan vang
lainnya, baik dalam tafsir bil-ma syur wmaupun
dalam tafsir bir-ra’yi, baik dari kalangan
ulama salaf maupun wlama kholaf, untuk dicari
persamasan dan perbedsan serta faktor-faktor
vang meupengaruhi (Abd. Djalal, 1890 : 69).

3. Ditinjaun dsri segi keluasan penjelsssn tafsiran-



tafsirannya, maks methode tafsir Al-Qur an ini

dibagi dua macam, yakni

a.

Methode tafsir Ijmali.

Methode tafsir ini adalah menafsirkan ayat-
ayst Al-Qur’an hanya secara globsl sajsa, tidak
secara mendslsm dan pajang lebar, sehinggsa
mundsah dipahami oleh orang sawam (Abd. Djsalsl,
18980 : Rg).

Methode tafsir Itnabi.

Methode tafsir ini adslsh menafsirkan ayat-
ayat Al-Qur an secars mendetsail, dengsan
uraian-vrraian yang panjang lebar, sehinggs
cukup jelss dan terang, yang banyak disenangi
oleh para cerdik dan randai (Abd. Djalal,

1880: 70).

Ditinjsn dsari segi sasaran dan tertib ayat-aysat

vang ditafsirkan, msaka methode tafsir Al-Qur an

ini ada dua macam, yakni

&.

Methode tafsir Tahlili.

Methode 1ini adalsh menafsirkan ayat-avat Al-
Qur an dengan secars urut dan tertib <=esuai
dengan terdapatnya ayat-ayat dan surat-surat
vang sads dalam mushaf, dari awal surst Al -
Fatihah dan hingga akhir Maudu i (Abd. Djalal,

1880 = TN,



b. Methode tafsir Maudu i.
Methode tafsir ini adalah menafsirkan ayat-
ayat A1-Qur an dengan cara mengumpulkan ayat-
ayat tentang satu Jjudul tertentn dengan
memperhatikan masa turun dan mempelajari ayat-
ayat tersebut dengan cara cermat serta
mendslam dissmping memperhatikan hubungan ayat

vang satu dengan yang 1lsin dalam menunjuk

susty perhahasan, kemudian memberi kesimpulsn
masslah yang dibahas tadi dari ayat vyang
ditafsirkan secara terpadu (Abd. Djalal,
1990:70 ).

2. Sistematika penafsiran Al-Qur  an.

Sistematika adalah SUSUNEN aturan atau
pengetahuan mengensi sesuatu sistem, sedang sistem
sadalsh cara yang terstur untuk melakukan sesuatn (WJI5.
Poerwadarminta, " 1555 A

Berksitan dengan peenafsiran Al-Qur an, msaks yang
maksud sistematika penafsiran adalah Jalan vang
ditempuh para mufsassir dalsm menafsirksn ayst-ayat Al-
Qur "an, sebsgaimasna mnufassir memberikan penjelasan
tentang arti atau makna mufradsatnya, makna ringkasnysa
setelah memberikan penjelasan tentang maksud dari
kandungan sayat-ayat vang ditsafsirkan (Abd. DJjalal.
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Melihsat pengertian tersebut di atas, maka
sistematika penafsiran Al-Qur 'an itu bermacam, ada yang
sederhana, sedang, ada pula vang lengkap, sebagaimana
dipaparkan dibawah ini.

a. Sistematiksa sederhana (Al-Manhaju Al-Bashit)
vaitu; vang hanya menggunakan astau mengemukakan
segi pencfsirannya saja, dan biasanys hanya
memberikan kata-ksata sinonim dari lafal-lafal
vang sukar serta sedikit diberikan penjelassan
singkat.

b. Sistemstika sedang (Al-Manhaju Washit), vyaitu;
vang menggunakan dua atau tiga penafsiran,
misalnya hanya menerangkan kata-kata mufradatnys.
sebab-sebab turunya, dan sedikit memberikan
tafsiran xalimat-kalimatnysa.

c. Sistematika lengksap (Al-Manhaju Al-Mabshut),
yvaitu; vang banyak mengemukakan segi-segi
penafsirsn ayat mulai dari kata-kata mufradat,
i'reb, bacaannya, munasabah ayat yang ditafsirkan
dengan lainnys, makna ringkas, penafsiran
kalimast, sebeb turunnvs dan pengistimbatan hukum

handungan serts hikwmah syari ahnya (Abd. Djalal,

1880 : 79;.
Demikianlah sebagai landasan teori tentang
tinjsuan <secara umum tentang tafsir yang penulis

paparkan, vang mans nantinya akan dijadikan sebagai

acuan dalsm pembahasan selanjutnya.



